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Abstrak 
 

Penelitian ini merupakan penelitian true eksperiment menggunakan desain faktorial 2×2 
yang dilaksanakan di kelas XI MIA SMAN 3 Majene Kab. Majene. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu; 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 
3) tahap akhir dengan pemberian tes akhir hasil belajar Fisika dan angket motivasi belajar 
yang kemudian dilakukan analisis untuk uji hipotesis. Hasil pengujian hipotesis yang 
dilakukan dengan analisis varians dua arah yang menunjukkan bahwa (1) terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan strategi 
ARCS dan strategi active knowledge sharing pada kelas XI MIA SMA 3 Majene, (2) terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran (ARCS dan active knowledge sharing) dan motivasi 
(tinggi) terhadap hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIA SMA 3 Majene, (3) untuk 
motivasi belajar rendah,  tidak terdapat perbedaan pengaruh strategi pembelajaran terhadap 
hasil belajar fisika peserta didik, dan (4) terdapat pengaruh motivasi belajar fisika terhadap 
hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA SMAN 3 Majene.  
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Strategi ARCS, Strategi Active Knowledge 

Sharing 
Abstract 

 
This research is a true experiment using a 2×2 factorial design which was carried out in class 
XI MIA SMAN 3 Majene Kab. Majene. Data collection in this study was carried out in three 
stages, namely; 1) the preparation stage, 2) the implementation stage, 3) the final stage by 
administering a final test of Physics learning outcomes and a learning motivation 
questionnaire which is then analyzed to test the hypothesis. The results of hypothesis testing 
were carried out using a two-way analysis of variance which showed that (1) there were 
differences in physics learning outcomes between students who were taught using the ARCS 
strategy and the active knowledge sharing strategy in class XI MIA SMA 3 Majene, (2) there 
was an interaction between the strategies learning (ARCS and active knowledge sharing) 
and motivation (high) on physics learning outcomes of students in class XI MIA SMA 3 
Majene, (3) for low learning motivation, there is no difference in the effect of learning 
strategies on students' physics learning outcomes, and (4 ) there is an influence of motivation 
to learn physics on the physics learning outcomes of class XI MIA students at SMAN 3 
Majene.  
 
Keywords : Learning Outcomes, Learning Motivation, ARCS Strategy, Active Knowledge 

Sharing Strategy 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang tidak memperhatikan perbedaan individu peserta didik dan 
didasarkan pada keinginan pendidik, sulit untuk mengantarkan peserta didik  ke arah 
pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini sering terjadi pada pembelajaran di 
kelas sehingga menyebabkan kesenjangan antara anak yang aktif dan kurang aktif dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi ini mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan 
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dalam belajar, sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. Menyadari kenyataan ini maka 
peneliti berupaya untuk mencari dan merumuskan strategi yang dapat merangkul semua 
perbedaan yang dimiliki oleh anak didik. 

Faktor mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah peranan seorang pendidik. 
Seorang guru harus memberikan pendekatan atau strategi yang dapat membantu siswa 
mencerna konsep dalam pembelajaran sains, artinya pendekatan yang digunakan pada 
pembelajaran sains khususnya Fisika harus dapat menuntut siswa untuk berkonsentrasi. 

Dengan pemberian strategi pembelajaran yang tepat kepada peserta didik maka 
akan membangkitkan motivasi belajar dan memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar peserta didik, sedangkan jika pemberian strategi yang kurang tepat kepada peserta 
didik akan memberikan pengaruh motivasi belajar yang berdampak terhadap hasil belajar 
peserta didik yang tidak optimal. Strategi active knowledge sharing (saling tukar 
pengetahuan) merupakan  salah satu  strategi  yang  dapat  membawa peserta didik  untuk  
siap  belajar  materi pelajaran  dengan  cepat.  Sedangkan pada strategi  ini dapat  
digunakan  untuk  melihat  tingkat kemampuan  peserta didik  dan  membentuk kerjasama  
tim. 
 
METODE 

Berdasarkan desain penelitian di atas maka rancangan eksperimen factorial 2 × 2 yang 
digunakan mengikuti pola sebagaimana pada tabel 1 

 
Tabel 1 Desain Faktorial 2 × 2 

Strategi 
Pembelajaran 

Motivasi 

ARCS 
 (A1) 

Active Knowledge 
Sharing (A2) 

Tinggi 
(B1) 

A1B1 A2B1 

Rendah 
(B2) 

A1B2 A2B2 

 
Sampel penelitian ini diambil 2 dari 3 kelas XI MIA SMAN 3 Majene  tahun ajaran 

2020/2021  melalui simple random sampling (secara rambang sederhana). 
 
HASIL PENELITIAN 
Uji Anava Dua Jalur Sel Sama 

Rangkuman hasil uji analisis variansi (ANAVA) dapat ditunjukan pada tabel berikut 
Hasil merupakan bagian utama artikel ilmiah, berisi :  

 
Tabel 2. Elemental compositions of sampling sites 

 

Sumber Varians db JK RJK Fh Ft 
Keputusan 

Uji 

Antar kolom (Ak) 
Antar baris (Ab) 
Interaksi (I) 

1 
1 
1 

1,3 
357,1 

7 

1,3 
357,1 

7 

1,03 
283,41 
5,55 

4,23 
4,23 
4,23 

Ho diterima 
Ho ditolak 
Ho ditolak 

Antar Kelompok (A) 
Dalam Kelompok (D) 

3 
24 

365,4 
30,3 

121,8 
1,26 

96,67 
- 

3,01 
- 

Ho ditolak 
- 

Total di Reduksi (TR) 
Rerata/Koreksi (R)  

27 
1 

395,7 
6914,3 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

Total (T) 28 7310 - - - - 

 
 
 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 5522-5525 
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 5524 

 

PEMBAHASAN 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran 

terhadap hasil belajar fisika peserta didik. Dengan kata lain, secara keseluruhan tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan strategi ARCS 
dan strategi active knowledge sharing pada kelas XI MIA SMA 3 Majene. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis variansi (anava) dua jalan dengan sel sama yang menunjukkan 
Fhitung < Ftabel yaitu 1,03 < 4,23, maka untuk hipotesis pertama, H0 diterima pada taraf 
signifikansi 5% atau α = 0,05. Hasil rata-rata belajar  pada aspek kognitif yang diperoleh 
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 hampir sama yaitu 15,76 dan 16,00. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh interaksi antara strategi 
pembelajaran terhadap motivasi belajar fisika dan hasil belajar fisika peserta didik kelas 
XI MIA SMA 3 Majene. Hal ini terlihat dari analisis variansi (anava) dua jalan dengan sel 
sama yang menunjukkan Fhitung  ≥ Ftabel = 5,55 ≥ 3,01 sehingga untuk hipotesis kedua H0 
ditolak pada taraf signifikansi 5% atau α = 0,05.  

3. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh motivasi belajar fisika terhadap hasil 
belajar fisika peserta didik. Sehingga, untuk kelompok peserta didik dengan motivasi 
belajar fisika tinggi memperoleh hasil belajar tinggi dibandingkan kelompok peserta didik 
dengan motivasi belajar rendah pada kelas XI MIA SMA 3 Majene. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil perhitungan analisis variansi (anava) dua jalan dengan sel sama yang 
menunjukkan Fhitung ≥ Ftabel = 283,41 ≥ 3,01 maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar fisika terhadap hasil belajar fisika peserta 
didik. 

 
SIMPULAN 
1. Peserta didik yang diajar dengan strategi active knowledge sharing memiliki rata-rata 

motivasi belajar fisika lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang diajar dengan strategi 
ARCS. 

2. Rata-rata skor peserta dididk yang diajar dengan strategi ARCS berada pada kategori 
sedang. 

3. Rata-rata skor peserta dididk yang diajar dengan strategi active knowledge sharing 
berada pada kategori sedang. 

4. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar Fisika antara peserta didik yang diajar dengan 
strategi ARCS dan strategi active knowledge sharing pada kelas XI MIA SMA 3 Majene. 

5. Terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran (ARCS dan active knowledge 
sharing) dan motivasi (tinggi dan rendah) terhadap hasil belajar IPA Fisika peserta didik 
kelas XI MIA SMA 3 Majene. 

6. Untuk peserta didik dengan motivasi tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar Fisika 
antara peserta didik yang diajar menggunakan strategi ARCS dan yang diajar 
menggunakan strategi active knowledge sharing. 

7. Untuk peserta didik dengan motivasi rendah, terdapat perbedaan hasil belajar IPA Fisika 
antara peserta didik yang diajar menggunakan strategi ARCS dan yang diajar 
menggunakan strategi active knowledge. 
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